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MOTTO 

 

 

                                  

                                          

 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut terhadap 

mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 

ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu, 

kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. 

(Q.S. Ali Imron: 159) 
 

 

“Pemimpin yang bersikap lemah lembut, mudah memaafkan, dan 

mengutamakan musyawarah adalah inspirator bagi yang dipimpinnya”.
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
                                                 
1
 Diadopsi dari Q.S. Ali Imron : 159 
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ABSTRAK 

 

 

 
Tesis dengan judul “Strategi Kepala Sekolah untuk Mengembangkan Iklim 

Sekolah (Studi Multi Kasus di SMKN 1 Pogalan dan SMK Muhammadiyah 1 

Trenggalek)” ini ditulis oleh Dwi Pujiatin dengan dibimbing oleh Prof. Dr. H. 

Achmad Patoni, M.Ag. dan Dr. H. Nur Efendi, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Strategi Kepala Sekolah, Iklim Sekolah 

 

Penelitian dalam tesis ini berangkat dari fenomena bahwa iklim sekolah 

sebagai faktor yang turut menentukan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan 

serta keberhasilan belajar siswa belum begitu mendapat perhatian. Kepala sekolah 

dituntut untuk kemampuan manajerial yang salah satunya adalah menciptakan 

iklim dan budaya yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik. 

Dalam merealisasikan hal tersebut kepala sekolah perlu menerapkan strategi 

tertentu untuk mengembangkan iklim sekolah yang kondusif. 

Penelitian ini berfokus pada strategi kepala sekolah untuk mengembangkan 

iklim sekolah yang dijabarkan ke dalam tiga pertanyaan penelitian, yaitu: (1) 

Bagaimana strategi kepala sekolah dalam level kelas (regulator) untuk 

mengembangkan iklim sekolah?; (2) Bagaimana strategi kepala sekolah dalam 

level profesi (mediator) untuk mengembangkan iklim sekolah?; dan (3) 

Bagaimana strategi kepala sekolah dalam level sekolah (manajemen) untuk 

mengembangkan iklim sekolah? 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan rancangan studi multi 

kasus. Peneliti berperan sebagai human instrument. Penelitian di lakukan di dua 

lokasi, yaitu SMKN 1 Pogalan dan SMK Muhammadiyah 1 Trenggalek. Data 

berupa data deskritif yang dikumpulkan melalui teknik wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan dokumentasi. Analisis data meliputi analisis kasus 

tunggal dan analisis multi kasus. Untuk mengecek keabsahan data dengan 

menggunakan empat kriteria yaitu kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, 

dan konfirmabilitas. Untuk kriteria kredibilitas, peneliti menggunakan teknik 

perpanjangan keikutsertaan, triangulasi sumber data dan metode, diskusi teman 

sejawat. Tahap-tahap dalam penelitian ini meliputi tahap pra lapangan, tahap 

pekerjaan lapangan, tahap analisis data, dan tahap pelaporan. 

Hasil penelitian adalah: (1) Strategi kepala sekolah dalam level kelas 

(regulator) untuk mengembangkan iklim sekolah  meliputi mewujudkan proses 

pembelajaran dan sistem evaluasi yang efektif. Pembelajaran yang efektif dapat 

diwujudkan dengan memotivasi guru untuk meningkatkan kreativitasnya dalam 

menggunakan metode dan media pembelajaran yang tepat serta memenuhi 

fasilitas pembelajaran yang memadai. Sistem evaluasi efektif dapat diwujudkan 

dengan melakukan evaluasi secara rutin dengan melibatkan aspek kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik bahkan mempertimbangkan aspek akhlak dan 
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kedisiplinan dalam penilaian sikap. (2) Strategi kepala sekolah dalam level profesi 

(mediator) untuk mengembangkan iklim sekolah meliputi membentuk karakter 

kepemimpinan yang demokratis dan mengembangkan guru dan staf. Karakter 

kepemimpinan yang demokratis nampak dari pelibatan serta mempertimbangkan 

saran guru dan staf dalam pengambilan keputusan tertentu. Upaya pembinaan dan  

pengembangan guru maupun staf lebih banyak dilakukan melalui rapat rutin. 

Selain itu bisa pula melalui workshop, penelitian tindakan kelas, serta pelatihan 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi. (3) Strategi kepala sekolah 

dalam level sekolah (manajemen) untuk mengembangkan iklim sekolah meliputi 

menerapkan prinsip kemandirian, kepuasan pelanggan, sikap responsif dan 

antisipatif terhadap kebutuhan, lingkungan sekolah yang aman dan tertib, budaya 

mutu di sekolah, harapan prestasi tinggi, komunikasi yang baik, tim kerja yang 

kompak, transparansi manajemen, visi dan misi yang jelas, pengelolaan tenaga 

kependidikan yang efektif, partisipasi warga sekolah dan masyarakat, dan 

kerangka akuntabilitas yang kuat. Kemandirian sekolah dapat diwujudkan dalam 

hal penyelenggaraan aktivitas pembelajaran, pengembangan unit kelembagaan, 

maupun dalam pembiayaan pendidikan. Untuk mewujudkan kepuasan pelanggan 

dilakukan dengan meningkatkan kompetensi guru dan staf dalam memberikan 

pelayanan pendidikan. Sikap responsif dan antisipatif dapat diwujudkan dengan 

memberlakukan sistem piket guru untuk mengantisipasi kendala pembelajaran 

yang disebabkan oleh ketidak hadiran guru. Lingkungan yang aman dan tertib 

dapat diwujudkan dengan meningkatkan kesadaran kolektif seluruh warga sekolah 

untuk mematuhi tata tertib sekolah, membina hubungan yang harmonis, serta 

memberikan bantuan pelayanan konseling kepada siswa. Untuk menumbuhkan 

budaya mutu yaitu dengan menanamkan sikap untuk melakukan segala aktivitas 

pendidikan dengan performance yang maksimal kepada seluruh warga sekolah. 

Untuk menumbuhkan harapan prestasi yang tinggi yaitu dengan memberikan 

motivasi dan fasilitas yang dapat menumbuhkan sikap optimis warga sekolah 

dalam meraih prestasi yang tinggi. Untuk mengembangkan komunikasi yang baik 

dan tim kerja yang kompak dapat diwujudkan secara simultan, misalnya melalui 

kegiatan kolaboratif dalam kepanitiaan kegiatan. Manajemen yang transparan 

dapat diwujudkan dengan keterbukaan dalam memberikan informasi 

penyelenggaraan pendidikan terhadap pihak-pihak yang terkait. Perwujudan visi 

dan misi dapat dioperasionalkan melalui program-program kegiatan. Pengelolaan 

tenaga kependidikan secara efektif melalui langkah-langkah pengelolaan sumber 

daya manusia serta memberikan penghargaan terhadap guru maupun staf 

berprestasi. Untuk meningkatkan kesadaran warga sekolah dan masyarakat dapat 

dilakukan melalui kesadaran diri maupun upaya-upaya persuasif. Menetapkan 

kerangka akuntabilitas yang kuat dengan menyusun laporan yang valid mengenai 

program kegiatan pendidikan yang dilaksanakan kepada siswa, orang tua siswa, 

masyarakat, maupun pemerintah. 

 

 

 

  

xviii 

 



xix 

 

ABSTRACT 

 

Thesis with the title “Principal‟s Strategies for Developing School Climate (Multi 

case Study at SMK 1 Pogalan and SMK Muhammadiyah 1 Trenggalek)” is 

written by Dwi Pujiatin guided by Prof. Dr. H. Achmad Patoni, M.Ag. and Dr. H. 

Nur Efendi, M.Ag. 

 

Keywords: Principal‟s Strategies, School Climate 

 

This research departs from the phenomenon that the school climate as a 

factor that determines the teachers‟ performance and students' learning success 

has not been so received attention. School principals are required to managerial 

capabilities, one of which is to create a climate and culture that is innovative and 

conducive to the learning of students. In realizing that, principal needs to apply 

certain strategies to develop a school climate that is conducive. 

This study focuses on the principal‟s strategies for developing a school 

climate that is translated into three research questions, namely: (1) How is the 

strategy of the principal in class level (regulator) to develop school climate?; (2) 

How is the strategy of the principal in professional level (mediator) to develop 

school climate?; and (3) How is the strategy of the principal in the school level 

(management)  to develop school climate?. 

This research is a field research with qualitative approach. This research 

uses descriptive method with multiple case study design. Researcher acts as a 

human instrument. The experiment was conducted at two locations, namely 

SMKN 1 Pogalan and SMK Muhammadiyah 1 Trenggalek. Descriptive data in 

the form of data collected through depth interview, participant observation, and 

documentation. Data analysis included analysis of single cases and multi-case 

analysis. To check the validity of the data by using four criteria: credibility, 

transferability, dependability, and confirmability. For credibility criteria, 

researcher used a technique of extension of participation, triangulation of data 

sources and methods, peers discussion. The research phase includes pre-field 

phase, field work phase, data analysis phase, and reporting research results phase. 

The results of the research are: (1) Principal‟s strategies in class level 

(regulator) to develop school climates include consummate an effective learning 

and evaluation system. Effective learning can be realized by motivating teacher‟s 

creativity to use the suitable learning methods and media and provide adequate 

learning facilities. Effective evaluation system can be realized by doing evaluation 

regularly involving cognitive, affective, and psychomotor ability also considering 

aspects of morality and discipline in assessment. (2) Principal‟s strategies in 

professional level (mediator) to develop school climates include shaping the 

democratic leadership character and develop teachers and staff. Democratic 

leadership characteristic are appeared by techers and staff involvement on 

decision making. To foster and develop teacher and staf can be done by regular 
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meetings. In addition it can also be through workshops, action research, and 

training in the use of technology-based learning media. (3) Principal‟s strategies 

in the school level (management) to develop school climates include applying the 

principle of independence, customer satisfaction, responsiveness and adaptable to 

the needs, the safe and orderly school environment, quality culture in school, 

expectations of high achievement, good communication, compact teamwork, 

transparent management, a clear vision and mission, the effective management of 

education personnel, school community and citizen participation, and strong 

accountability framework. The independence of schools can be realized in terms 

of the organization of learning activities, development of institutional units, as 

well as in education funding. To realize customer satisfaction conducted by 

improving the competence of teachers and staff in providing education services. 

Responsive and anticipatory attitude can be realized by imposing a system of 

teachers picket to anticipate constraints caused by the absence of teachers.  Safe 

and orderly environment can be realized by raising awareness of the collective 

whole school community to adhere to the school rules, harmonious relationship, 

as well as providing assistance counseling services to students. To foster a culture 

of quality is to instill an attitude to do all the educational activities with maximum 

performance to the entire school community. To grow the expectations of high 

achievement by providing motivation and facility to foster an optimistic attitude 

in the school community high achievement. To develop good communication and 

compact teamwork can be realized simultaneously, for example through 

collaborative activities in the committee activities.  Transparent management can 

be realized with the openness in providing information to provide education of the 

parties concerned. Realization of the vision and mission could be operationalized 

through programs of activities.  Effective management of education personnel 

through the steps of human resource management as well as pay tribute to the 

teachers and staff based on performance.  To raise the awareness of citizens and 

public schools can be done through  self-awareness and persuasive efforts. To set 

a strong accountability framework by constructing a valid report on the program 

of educational activities carried out to students, parents, community, and 

government. 
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 الملخص
 

 الدهنية  الددارس الثانوية  الاستًاتيجيات الرئيسية ل تطوير الدناخ الددرسي راسة حالة متعددة في"الرسالة تحت عنوان 
من تاليف دوى فوجى أتين الدوجهة " ترنج كليك ١ محمديو   الدهنية الددارس الثانويةفوكالان و  ١ الدولة

 .البروفيسور الدوكتور الحج أحمد فطانى الداجستير الاسلامية والدوكتور الحج نور ايفيندى الداجستير الاسلامية
 

 مدير الاستًاتيجية ، الدناخ الددرسي  :كلمة الدفتاح
 

ىذه الظاىرة أن الدناخ الددرسي باعتباره العامل الذي يحدد أداء الدعلمين على خلفو  لرسالةالبحث في ىذه ا
ويلزم مديري الددارس إلى القدرات الإدارية ، واحدة منها ىو . و الطلاب للتعلم والنجاح لم تلقى من الاىتمام

في إدراك أن مديري الددارس تحتاج إلى . خلق الدناخ و الثقافة التي ىي مبتكرة و تؤدي إلى التعلم لدى الطلاب
. تطبيق استًاتيجيات معينة لتطوير مناخ الددرسة تفضي

: وتركز ىذه الدراسة على استًاتيجية رئيسية لتطوير مناخ الددرسة التي تتًجم إلى ثلاثة أسئلة البحث، وىي
كيف الاستًاتيجية الرئيسية في  (٢)لتطوير مناخ الددرسة؟ ( منظم ) كيف ىي استًاتيجية الرئيسي في الرتبة  (١)

كيف يتم استًاتيجية الرئيسي في مستوى الددرسة  (٣)لتطوير مناخ الددرسة؟ و  (الوسيط  )الدستوى الدهني 
. لتطوير مناخ الددرسة؟ (الإدارة)

يستخدم ىذا البحث الدنهج الوصفي مع عدة تصميم دراسة . ىذا البحث ىو بحث ميداني مع نهج نوعي
 الددارس الثانوية الدهنية الدولة: وقد أجريت التجربة في موقعين، وهما. يعمل الباحثون كأداة البشري. حالة

 البيانات الوصفية في شكل بيانات جمعت عن طريق .ترنج كليك١ محمديو الددارس الثانوية الدهنيةفوكالان و ١
. وشمل تحليل البيانات تحليل الحالات واحدة و تحليل متعدد القضية. الدقابلة عمق ، الدلاحظة بالدشاركة ، و ثائق

ل معايير الدصداقية . الدصداقية ونقلها والاعتمادية، وتأكيد: لتحقق من صحة البيانات باستخدام أربعة معاييرىي
وتشمل . و استخدم الباحثون تقنية التثليث من مصادر البيانات و الأساليب والدناقشة والتشاورمع الدعلمين الأقران

الدرحلة للبحوث والدراسات التحضيرية وإعداد الاقتًاح، ودراسة استكشافية العامة، و استكشاف تركيزا تليها 
. التحقق من نتائج البحوث وكتابة التقاريرالبحثية

لتطوير تشمل مناخات الددرسة تحقيق عملية ( منظم)استًاتيجية الرئيسية في الرتبة  (١ (:نتائج الدراسة ىي
التعلم الفعال يمكن أن تتحقق من خلال تحفيز الدعلمين لتحسين قدراتهم الإبداعية في . التعلم ونظام فعال للتقييم

ظام فعال للتقييم يمكن أن تتحقق من  .استخدام أساليب ووسائل التعلم الدناسب وتلبية الدرافق التعليمية الدلائمة
الحركية حتى تأخذ بعين الاعتبار  خلال تقييم الجوانب التي تنطوي بانتظام من القدرة الدعرفية، و الوجدانية، و

مناخات  لتطويرتشمل( الوسيط)استًاتيجيات الددرسة في الدستوى الدهني  (٢(. تقييم الدوقف في الطابع والانضباط
يبدو الأحرف القيادة الديمقراطية من . الددرسة تشكيل شخصية قيادية ديمقراطية وتطوير الدعلمين و الدوظفين
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جهود تعزيز وتطوير  .الدشاركة و الأخذ بعين الاعتبار الدشورة من الدعلمين و الدوظفين في اتخاذ قرارات معينة
وبالإضافة إلى ذلك يمكن أن يكون أيضا من خلال  .الدعلمين و الدوظفين ويتم غالبا من خلال اجتماعات دورية

( ٣ (.ورش العمل و البحث والعمل، و التدريب على استخدام وسائل الإعلام التعلم القائم على التكنولوجيا
طبيق مبدأ الاستقلال، ورضا  لتطوير تشمل مناخات الددرسة (الإدارة)استًاتيجيات الددراء في مستوى الددرسة 

العملاء، والاستجابة، و قابلة للتكيف مع الاحتياجات، و بيئة مدرسية آمنة ومنظمة، ثقافة الجودة في الددارس، 
الإدارة  توقعات الإنجاز العالي، التواصل الجيد، والعمل الجماعي الددمجة، وإدارة شفافة و رؤية واضحة و مهمة،

استقلال الددارس يمكن   .الفعالة لل أفراد والتعليم، و الددارس، و مشاركة الدواطنين المجتمع، و إطار الدساءلة قوي
لتحقيق رضا  .أن تتحقق من حيث تنظيم أنشطة التعلم ، وتطوير الوحدات الدؤسسية ، وكذلك في تدويل التعليم 

موقف استجابة و الاستباقي  .العملاء الذي أجراه تحسين كفاءة الدعلمين و الدوظفين في تقدنً الخدمات التعليمية 
بيئة آمنة  .يمكن أن تتحقق من خلال فرض نظام للمعلمين اعتصام تعلم توقع القيود الناجمة عن غياب الدعلمين

ومنظمة يمكن أن تتحقق من خلال رفع وعي المجتمع الددرسة كلها الجماعي إلى الالتزام بقواعد الددرسة، علاقة 
للقيام  لتعزيز ثقافة الجودة ىو غرس ىذا الدوقف .متناغمة ، فضلا عن توفير خدمات الدشورة الدساعدة للطلاب

أن ينمو توقعات الإنجاز عالية من  .بكل الأنشطة التعليمية مع أقصى قدر من الأداء إلى المجتمع الددرسي بأكملو
لتطوير .خلال توفير الحوافز و التسهيلات التي يمكن أن تعزز موقف متفائل في تحقيق ارتفاع المجتمع الددرسي

الاتصالات و فريق العمل الجيد أن الاتفاق لا يمكن أن تتحقق في وقت واحد، على سبيل الدثال من خلال 
إدارة شفافة يمكن أن تتحقق مع الانفتاح على توفير الدعلومات ل توفير  .الأنشطة التعاونية في أنشطة اللجنة

الإدارة الفعالة لل العاملين  .يمكن تفعيلها تحقيق رؤية و مهمة من خلال برامج الأنشطة. التعليم للأطراف الدعنية 
في مجال التعليم من خلال الخطوات لإدارة الدوارد البشرية، فضلا عن دفع الجزية للمعلمين والدوظفين على أساس 

وضع إطار  .لتوعية الدواطنين و يمكن القيام بو الددارس العامة من خلال الوعي الذاتي والجهود مقنعة .الأداء
الدساءلة قوي لبناء التقرير صالح على برنامج الأنشطة التعليمية التي أجريت للطلاب وأولياء الأمور و المجتمع 

 .والحكومة
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